
Jurnal Pendidikan Olahraga  ISSN: 2088-0324 
Vol. 16, No. 4, Agustus 2026 e-ISSN: 2685-0125 

Diterbitkaln Oleh: LPPM STKIP Talmaln Siswal Bimal 510 

Efektivitas Pembelajaran PJOK Berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) 
terhadap Keterampilan Gerak Dasar Siswa Sekolah Dasar 

 Daud Irfan Kararbo1,*, Muhammad Nidomuddin1, Hari Pamungkas1, Sudari1, Ahmad 
Ilham Habibi1, Ashari Husein1, Shoffurijal Agyanur1 

1Universitas Insan Budi Utomo 

*Coresponding Author: daudirfandaka@gmail.com 

Abstrak 

Perbedaan kemampuan gerak dasar siswa sekolah dasar menuntut pendekatan pembelajaran PJOK yang adaptif. Penelitian 
ini bertujuan menganalisis efektivitas pembelajaran PJOK berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) melalui permainan bola 
voli mini terhadap keterampilan gerak dasar siswa. Penelitian kuantitatif quasi-experimental (nonequivalent control group 
design) ini melibatkan 56 siswa kelas IV SDN 2 Mulyoagung yang terbagi menjadi kelompok eksperimen (n = 28) dan kontrol 
(n = 28) selama 8 minggu. Instrumen mengukur aspek lokomotor, manipulatif, dan stabilitas. Uji normalitas Shapiro-Wilk 
menunjukkan seluruh data berdistribusi normal (p > 0,05). Hasil statistik deskriptif menunjukkan peningkatan rerata 
kelompok eksperimen dari pre-test 18,14 (SD = 4,54) ke post-test 28,82 (SD = 2,31), lebih tinggi dibandingkan kelompok 
kontrol (pre-test 19,18; SD = 4,59 ke post-test 21,79; SD = 4,25). Uji Mixed ANOVA mengonfirmasi adanya interaksi 
signifikan antara waktu dan kelompok (F = 172,944; p < 0,001; Partial 𝜂2= 0,762). Dengan demikian, pendekatan TaRL 
efektif sebagai alternatif strategi pembelajaran PJOK yang adaptif dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa 
sekolah dasar. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran penting dalam mendukung 
perkembangan kemampuan fisik, sosial, dan kognitif peserta didik, terutama melalui pengembangan 
keterampilan gerak dasar (fundamental motor skills) (Dudley et al., 2022). Keterampilan gerak dasar yang meliputi 
gerak lokomotor, manipulatif, dan stabilitas menjadi fondasi utama bagi anak untuk melakukan berbagai 
aktivitas fisik serta mempelajari keterampilan olahraga yang lebih kompleks pada tahap perkembangan 
berikutnya (Yin et al., 2025). Namun, permasalahan yang masih sering ditemukan dalam pembelajaran PJOK di 
sekolah dasar adalah perbedaan kemampuan gerak antarsiswa dalam satu kelas. Meskipun berada pada tingkat 
kelas dan usia yang relatif sama, setiap siswa memiliki pengalaman aktivitas fisik, perkembangan motorik, dan 
kemampuan awal yang berbeda (Abidin et al., 2026; Pereira et al., 2024). Akan tetapi, proses pembelajaran PJOK 
masih sering menerapkan pendekatan yang seragam (one-size-fits-all), yaitu memberikan jenis aktivitas, tingkat 
kesulitan, dan target pembelajaran yang sama kepada seluruh siswa. 

Permasalahan tersebut penting diperhatikan karena pengembangan keterampilan gerak dasar pada usia 
sekolah dasar berperan dalam membangun kompetensi fisik anak dan berkaitan dengan keterlibatan mereka 
dalam aktivitas fisik pada tahap perkembangan berikutnya. Kompetensi motorik, persepsi kompetensi, 
kebugaran fisik, dan aktivitas fisik menunjukkan hubungan yang semakin nyata seiring perkembangan usia anak 
(Id et al., 2023). Dalam konteks pembelajaran PJOK, perbedaan kemampuan motorik juga berkaitan dengan 
aspek psikologis dan afektif peserta didik. Siswa dengan profil kompetensi motorik aktual dan persepsi 
kompetensi yang lebih baik cenderung menunjukkan motivasi, kesenangan dalam pembelajaran PJOK, dan 
keterlibatan aktivitas fisik yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan profil kompetensi yang lebih rendah 
(Carcamo-Oyarzun et al., 2025). Oleh karena itu, pemberian aktivitas dengan tingkat kesulitan dan tuntutan 
yang sama kepada seluruh siswa berpotensi kurang mampu mengakomodasi heterogenitas kemampuan peserta 
didik. Pembelajaran PJOK perlu dirancang secara lebih adaptif dengan mempertimbangkan kemampuan dan 
kesiapan awal siswa sehingga aktivitas serta tingkat tantangan pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik (Suherman et al., 2026). 
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Dalam konteks PJOK, keberagaman kemampuan, kesiapan, motivasi, dan pengalaman gerak peserta didik 
menuntut penerapan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individual 
siswa. Namun, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam PJOK sekolah dasar di Indonesia masih 
menunjukkan variasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, sehingga diperlukan 
pendekatan yang lebih sistematis dalam menyesuaikan aktivitas dengan kemampuan peserta didik (Suherman et 
al., 2026). Salah satu pendekatan yang sejalan dengan prinsip tersebut adalah Teaching at the Right Level (TaRL), 
yaitu pendekatan yang menggunakan asesmen kemampuan aktual peserta didik sebagai dasar untuk 
menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat penguasaan mereka, bukan semata-mata berdasarkan usia atau 
tingkat kelas (Kaffenberger et al., 2026). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa TaRL memiliki basis bukti 
yang kuat terutama dalam peningkatan keterampilan dasar literasi dan numerasi melalui pembelajaran yang 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan aktual peserta didik (Banerjee et al., 2017). Dalam konteks pendidikan 
jasmani, penerapan TaRL mulai dikembangkan pada beberapa konteks pembelajaran, termasuk implementasi 
dalam pembelajaran PJOK dan penguasaan keterampilan olahraga spesifik (Hartono et al., 2025; Nindyatama et 
al., 2024). Namun, bukti empiris mengenai efektivitas TaRL dalam meningkatkan keterampilan gerak dasar 
(fundamental motor skills) yang mencakup aspek lokomotor, manipulatif, dan stabilitas pada siswa sekolah dasar 
melalui desain eksperimen terkontrol masih terbatas. Kondisi tersebut sejalan dengan permasalahan konkret 
yang ditemukan di lokasi penelitian, yakni SDN 2 Mulyoagung Malang. Hasil observasi awal menunjukkan 
adanya variasi kemampuan gerak dasar yang cukup tinggi pada siswa kelas IV, di mana sebagian siswa belum 
menguasai teknik dasar lokomotor dan manipulatif secara optimal. Di sisi lain, proses pembelajaran PJOK di 
sekolah tersebut masih cenderung menggunakan pendekatan konvensional yang seragam (one-size-fits-all). Hal ini 
mengakibatkan siswa dengan kemampuan awal rendah mengalami kesulitan dan merasa kurang percaya diri, 
sedangkan siswa dengan kemampuan tinggi kurang memperoleh tantangan yang sesuai dengan 
perkembangannya. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji efektivitas pendekatan 
TaRL yang secara sistematis menyesuaikan aktivitas pembelajaran dengan tingkat kemampuan awal peserta didik 
di lokasi tersebut. 

Meskipun pengembangan keterampilan gerak dasar telah menjadi perhatian dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani, implementasinya pada tingkat sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan 
(Permata et al., 2025). Penelitian pada konteks sekolah dasar di Indonesia menunjukkan bahwa penguasaan 
materi dan implementasi pembelajaran keterampilan gerak dasar oleh guru belum optimal, sementara sebagian 
siswa masih menunjukkan keterbatasan pada komponen keterampilan motorik tertentu (Nopembri et al., 2024). 
Di sisi lain, penerapan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam konteks PJOK mulai mendapat perhatian dalam 
penelitian sebelumnya. (Nindyatama et al., 2024) mengkaji implementasi TaRL dalam pembelajaran PJOK pada 
jenjang sekolah menengah atas melalui pendekatan deskriptif kualitatif, sedangkan (Hartono et al., 2025) 
meneliti penerapan TaRL pada penguasaan keterampilan spesifik sepak bola siswa sekolah menengah pertama 
dengan desain kuantitatif deskriptif. Dengan demikian, bukti empiris mengenai efektivitas TaRL dalam 
meningkatkan keterampilan gerak dasar multidimensional yang mencakup aspek lokomotor, manipulatif, dan 
stabilitas pada siswa sekolah dasar melalui desain eksperimen dengan kelompok pembanding masih terbatas. 
Kesenjangan tersebut menjadi dasar perlunya penelitian yang menguji efektivitas pembelajaran PJOK berbasis 
TaRL dalam mengakomodasi perbedaan kemampuan awal dan meningkatkan keterampilan gerak dasar siswa 
sekolah dasar. 

Urgensi penelitian ini didasari oleh tingginya heterogenitas kemampuan gerak dasar siswa sekolah dasar 
yang masih sering dilayani dengan pendekatan pembelajaran PJOK konvensional seragam (one-size-fits-all). 
Pendekatan seragam tersebut berdampak negatif karena siswa berkemampuan rendah mengalami kesulitan dan 
kehilangan percaya diri, sedangkan siswa berkemampuan tinggi kurang memperoleh tantangan yang sesuai. 
Kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan keterampilan gerak dasar (lokomotor, manipulatif, dan 
stabilitas) yang merupakan fondasi penting bagi aktivitas fisik anak. Merespons masalah tersebut, kebaruan 
penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) berbasis asesmen awal dan 
penyesuaian aktivitas melalui permainan (Kaffenberger et al., 2026). Berbeda dari penelitian sebelumnya yang 
dominan mengkaji TaRL pada bidang literasi-numerasi atau keterampilan olahraga spesifik jenjang menengah, 
penelitian ini secara khusus menguji efektivitas TaRL terhadap gerak dasar multidimensional di sekolah dasar. 
Kebaruan ini diperkuat penggunaan desain kuasi-eksperimental terkontrol selama 8 minggu guna menghadirkan 
bukti empiris mengenai pembelajaran PJOK yang adaptif. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji efektivitas penerapan pembelajaran PJOK 
berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) melalui permainan bola voli mini terhadap peningkatan keterampilan 
gerak dasar siswa sekolah dasar. Melalui temuan ini kedepannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi ilmiah berupa bukti empiris sekaligus panduan praktis bagi guru PJOK dalam menerapkan 
pembelajaran berdiferensiasi yang adaptif untuk mengakomodasi keberagaman kemampuan motorik peserta 
didik di sekolah dasar (Nindyatama & Maliki, 2024; Hartono et al., 2025. 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental research) digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) berbasis Teaching 
at the Right Level (TaRL) terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar (fundamental motor skills) pada siswa 
sekolah dasar. Penelitian eksperimen semu digunakan untuk menguji pengaruh suatu intervensi ketika 
pengacakan subjek secara penuh tidak dapat dilakukan. Desain penelitian yang diterapkan adalah nonequivalent 
control group design, yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk membandingkan 
perubahan hasil sebelum dan sesudah pemberian intervensi. 

 Desain penelitian yang diterapkan adalah nonequivalent control group design, yang melibatkan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol untuk membandingkan perubahan hasil sebelum dan sesudah pemberian 
intervensi. Secara operasional, skema desain penelitian ini dijelaskan pada Tabel 1. Penelitian ini melibatkan 
dua kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum perlakuan (treatment) 
diberikan, kedua kelompok menjalani pengukuran awal (pre-test) berupa O1 untuk kelompok eksperimen dan O3 
untuk kelompok kontrol guna mengidentifikasi keterampilan gerak dasar awal siswa. Selanjutnya, kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan khusus berupa pembelajaran PJOK berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) 
melalui permainan bola voli mini, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran PJOK konvensional 
sebagaimana yang biasa diterapkan oleh guru. Setelah intervensi dilaksanakan selama 8 minggu, kedua kelompok 
mengikuti pengukuran akhir (post-test), yaitu O2 untuk kelompok eksperimen dan O4 untuk kelompok kontrol, 
guna mengevaluasi perbedaan dan peningkatan keterampilan gerak dasar yang dihasilkan 

Desain ini dipilih karena penelitian dilaksanakan pada kelas yang telah terbentuk, sehingga tidak 
dilakukan pengacakan individu (random assignment). Dalam desain quasi-experimental, kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol dapat berasal dari kelompok yang telah terbentuk sebelumnya, dengan pengukuran pre-
test dan post-test digunakan untuk mengevaluasi perubahan setelah pemberian intervensi (Anastasi & Capili, 
2024). Kedua kelompok menerima pengukuran awal (pre-test) untuk menilai kemampuan awal keterampilan 
gerak dasar. Selanjutnya, kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa pembelajaran PJOK berbasis 
TaRL, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran PJOK konvensional yang biasa diterapkan oleh 
guru. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, kedua kelompok menjalani pengukuran akhir (post-test) 
untuk mengevaluasi perubahan keterampilan gerak dasar. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas IV SDN 2 Mulyoagung, Malang, yang terbagi 
ke dalam dua kelas paralel dengan jumlah keseluruhan sebanyak 56 peserta didik. Mengingat jumlah populasi 
yang relatif terbatas dan terjangkau, seluruh anggota populasi dilibatkan secara penuh sebagai sampel penelitian 
menggunakan teknik total sampling (Ahmed, 2024). Pembagian subjek dilakukan berdasarkan kelompok kelas 
yang telah terbentuk (intact group), di mana kelas IV A yang terdiri atas 28 siswa ditetapkan sebagai kelompok 
eksperimen, sedangkan kelas IV B dengan jumlah 28 siswa dialokasikan sebagai kelompok kontrol. Seluruh 
rangkaian proses penelitian dan pemberian perlakuan ini dilaksanakan secara langsung di SDN 2 Mulyoagung 
selama kurun waktu delapan minggu pada rentang bulan April hingga Mei 2026. 

Instrumen keterampilan gerak dasar disusun dengan mengacu pada kerangka konseptual fundamental 
motor skills yang mencakup dimensi lokomotor, manipulatif, dan stabilitas (Rudd et al., 2015). Struktur dan 
kisi-kisi instrumen penilain tersebut secara rinci dinarasikan. Instrumen ini mencakup 3 dimensi utama yang 
diuraikan ke dalam 8 indikator penilaian keterampilan gerak. Dimensi pertama adalah lokomotor, yang menilai 
kemampuan siswa dalam berpindah tempat melalui tiga indikator, yaitu lari cepat, melompat, dan 
berjingkat/hop. Dimensi kedua adalah manipulatif, yang mengukur kemampuan mengontrol atau 
memanipulasi objek melalui tiga indikator, yaitu melempar, menangkap, dan menendang. Dimensi ketiga adalah 
stabilitas, yang menilai kontrol dan keseimbangan tubuh siswa melalui dua indikator, yaitu keseimbangan dan 
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koordinasi tubuh. Setiap indikator dinilai menggunakan rubrik performa berskala 1 hingga 4, di mana skor 1 
menunjukkan tingkat penguasaan terendah dan skor 4 menunjukkan tingkat penguasaan tertinggi. Akumulasi 
skor total dari seluruh indikator keterampilan gerak dasar ini berada pada rentang minimum 8 hingga 
maksimum 32. 

Setiap peserta didik memperoleh skor total yang merepresentasikan tingkat keterampilan gerak dasar, 
dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat penguasaan keterampilan yang lebih baik. Hasil pre-test 
digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik dan menjadi dasar pengelompokan 
kemampuan dalam penerapan Teaching at the Right Level (TaRL). Penggunaan asesmen untuk mengidentifikasi 
tingkat kemampuan aktual dan menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat tersebut merupakan komponen 
utama dalam pendekatan TaRL. Setelah intervensi selama delapan minggu, instrumen yang sama digunakan 
kembali pada post-test untuk mengevaluasi perubahan keterampilan gerak dasar pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 

Intervensi pada kelompok eksperimen menggunakan pembelajaran PJOK berbasis Teaching at the Right 
Level (TaRL) melalui permainan bola voli mini selama delapan minggu dengan frekuensi satu kali per minggu, 
sehingga total intervensi sebanyak delapan pertemuan. Pendekatan TaRL diterapkan dengan menggunakan hasil 
asesmen kemampuan awal sebagai dasar untuk menyesuaikan aktivitas pembelajaran dengan kemampuan 
peserta didik, sesuai dengan prinsip TaRL yang menekankan asesmen tingkat kemampuan aktual dan 
penyelarasan pembelajaran berdasarkan tingkat tersebut (Kaffenberger et al., 2026). Berdasarkan hasil pre-test, 
peserta didik dikelompokkan ke dalam tiga level yang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu Level 1 (Beginner), 
Level 2 (Intermediate), dan Level 3 (Advanced). Setiap level memperoleh aktivitas pembelajaran bola voli mini 
dengan tingkat kompleksitas yang disesuaikan dengan karakteristik kemampuan peserta didik. Program 
pembelajaran PJOK berbasis TaRL untuk bola voli mini. Intervensi pada kelompok eksperimen menggunakan 
pembelajaran PJOK berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) melalui permainan bola voli mini selama delapan 
minggu dengan frekuensi satu kali per minggu. 

Level 1 (Beginner): Ditujukan bagi siswa dengan kemampuan koordinasi dan kontrol bola yang masih 
rendah. Program yang diberikan berupa Basic Volleyball Game yang berfokus pada pengenalan bola, posisi siap, 
dan gerak dasar. Modifikasi dilakukan dengan menggunakan bola ringan, jarak yang lebih dekat, net lebih 
rendah, serta tanpa lawan. Fokus pengembangannya meliputi gerakan lokomotor, koordinasi mata-tangan, 
keseimbangan, dan kontrol tubuh. Level 2 (Intermediate): Ditujukan bagi siswa yang telah menguasai gerak dasar 
tetapi memerlukan peningkatan akurasi dan kombinasi gerak. Program dilaksanakan dalam bentuk Passing 
Volleyball Game yang menekankan teknik passing bawah, passing atas, serta kerja sama sederhana. Modifikasi 
dilakukan melalui passing berpasangan atau kelompok kecil dengan target arah bola dan aturan sederhana. 
Fokus pengembangannya yaitu perpindahan posisi, passing, kontrol arah bola, dan koordinasi gerak. Level 3 
(Advanced): Ditujukan bagi siswa yang telah menguasai teknik dasar dan siap menerapkannya dalam situasi 
permainan nyata. Program yang diterapkan berupa Modified Mini Volleyball Game dengan bentuk permainan 
3 vs 3, lawan aktif, dan aturan strategi sederhana. Fokus pengembangannya mencakup kombinasi servis, passing, 
pengambilan keputusan, kerja sama tim, dan keseimbangan.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Analisis dimulai 
dengan statistik deskriptif terhadap skor fundamental motor skills (FMD). Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat 
analisis berupa uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene untuk memastikan data memenuhi asumsi 
statistik parametrik. Uji Independent Sample t-test juga digunakan untuk menguji kesetaraan kemampuan awal (pre-
test) antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum perlakuan diberikan. 

Selanjutnya untuk mengetahui data di uji dengan Mixed Analysis of Variance (Mixed ANOVA) untuk 
mengidentifikasi pengaruh pembelajaran PJOK berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) terhadap peningkatan 
keterampilan gerak dasar siswa. Analisis ini membandingkan perubahan skor pre-test dan post-test antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Keputusan pengujian didasarkan pada nilai signifikansi (p-value) 
< 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif  
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Hasil analisis deskriptif terhadap keterampilan gerak dasar (fundamental motor skills) pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 
Data yang dianalisis mencakup jumlah sampel (N), nilai rata-rata (mean), standar deviasi (SD), nilai minimum, 
dan nilai maksimum pada hasil pre-test dan post-test. Hasil analisis deskriptif keterampilan gerak dasar siswa 
ditampilkan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Gerak Dasar Siswa SDN 2 Mulyoagung 

Kelompok Pengukuran N Mean Sd Minimum Maksimum 
Eksperimen Pretest 28 18,14 4,54 10 25 
Eksperimen Posttest 28 28,82 2,31 24 32 

Kontrol Pretest 28 19,18 4,59 11a 26 
Kontrol Posttest 28 21,79 4,25 14 29 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan keterampilan gerak 
dasar yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan. Nilai rata-rata kelompok 
eksperimen meningkat dari 18,14 pada pre-test menjadi 28,82 pada post-test, sedangkan kelompok kontrol 
mengalami peningkatan dari 19,18 menjadi 21,79. Selain menunjukkan peningkatan skor rata-rata, kelompok 
eksperimen juga memiliki nilai standar deviasi yang lebih kecil pada post-test (SD = 2,31), yang menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) menjadi 
lebih homogen. Berdasarkan hasil pre-test kelompok eksperimen, peserta didik selanjutnya diklasifikasikan 
berdasarkan tingkat kemampuan awal sesuai prinsip TaRL menjadi tiga kelompok, yaitu Level 1 (Beginner), Level 
2 (Intermediate), dan Level 3 (Advanced). Distribusi pengelompokan kemampuan awal tersebut disajikan pada 
Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Distribusi Level Kemampuan Awal Kelompok Eksperimen Berdasarkan Skor Pre-test Fundamental Motor 
Skills 

Level TaRL Rentang Skor Frekuensi (n) Persentase 
Level 1 – Beginner 8–15 9 32,14% 
Level 2 – Intermediate 16–23 15 53,57% 
Level 3 – Advanced 24–32 4 14,29% 
Total  28 100% 

Berdasarkan tabel tersebut, mayoritas peserta didik pada kelompok eksperimen berada pada Level 2 
(Intermediate) sebanyak 15 siswa (53,57%), diikuti oleh Level 1 (Beginner) sebanyak 9 siswa (32,14%), dan Level 
3 (Advanced) sebanyak 4 siswa (14,29%). Distribusi ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal keterampilan 
gerak dasar siswa cukup beragam, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat menyesuaikan 
tingkat kesulitan aktivitas dengan kemampuan aktual peserta didik. Oleh karena itu, pengelompokan 
berdasarkan level TaRL dijadikan dasar dalam pemberian aktivitas pembelajaran bola voli mini yang berbeda 
sesuai dengan karakteristik kemampuan masing-masing kelompok. Selanjutnya, disajikan tabel uji prasyarat, 
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebagai salah satu uji prasyarat analisis untuk mengetahui apakah data 
keterampilan gerak dasar (fundamental motor skills) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
berdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pre-test dan post-test pada masing-masing 
kelompok menggunakan uji Shapiro–Wilk. Uji ini digunakan untuk memastikan terpenuhinya asumsi normalitas 
sebelum dilakukan analisis statistik parametrik pada tahap berikutnya. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk 

Kelompok Data W P-Value Ket. 
Eksperimen Pre-test 0,945 0,145 P-value>0,05 
Eksperimen Post-test 0,942 0,125 P-value>0,05 
Kontrol Pre-test 0,948 0,179 P-value>0,05 
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Kontrol Post-test 0,953 0,238 P-value>0,05 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, seluruh data keterampilan gerak dasar 
(fundamental motor skills) pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan nilai signifikansi (p-
value) lebih besar dari 0,05. Nilai p-value pada kelompok eksperimen yaitu 0,145 untuk data pre-test dan 0,125 
untuk data post-test, sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai 0,179 untuk data pre-test dan 0,238 untuk 
data post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh data berdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi 
untuk melakukan analisis statistik parametrik pada tahap selanjutnya. 

Hasil Uji ANOVA 

Sebelum ke hasil uji ANOVA di perlukan adanya uji keseteraan, bahwa dengan adanya uji tersebut 
menandakan bahwa nilai kemampuan awal peserta didik adalah seimbang dan tidak jauh berbeda. Hasil tersebut 
dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Kesetaraan Kemampuan Awal 

Kelompok N Mean Sd T Df P-Value 
Eksperimen 28 18,14 4,54 -0,850 54 0,399 
Kontrol 28 19,18 4,59 

   

Hasil uji kesetaraan kemampuan awal dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki kondisi awal keterampilan gerak dasar (fundamental motor skills) yang relatif sama 
sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil Independent Sample t-test, diperoleh nilai rata-rata pre-test 
kelompok eksperimen sebesar 18,14 (SD = 4,54), sedangkan kelompok kontrol sebesar 19,18 (SD = 4,59). Hasil 
analisis menunjukkan nilai t = -0,850 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,399 (p > 0,05), yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol pada kemampuan awal keterampilan gerak dasar. Dengan demikian, kedua kelompok memiliki 
kemampuan awal yang setara sebelum pelaksanaan intervensi, sehingga perbedaan hasil pada pengukuran akhir 
(post-test) dapat dianalisis sebagai dampak dari perlakuan pembelajaran PJOK berbasis Teaching at the Right Level 
(TaRL). Selanjutnya, hasil uji Mixed ANOVA dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Mixed ANOVA terhadap Fundamental Motor Skills pada Siswa SDN 2 Mulyoagung 

Efek F P-Value Partial Η² Keterangan 
Kelompok 8,442 0,005 0,135 Signifikan 
Waktu 468,569 <0,001 0,897 Signifikan 
Waktu × Kelompok 172,944 <0,001 0,762 Signifikan 

Hasil analisis Mixed ANOVA menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap perubahan 
keterampilan gerak dasar (fundamental motor skills) siswa. Efek utama kelompok menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (F = 8,442; p = 0,005; Partial η² = 0,135). Selain 
itu, terdapat pengaruh waktu yang signifikan antara pengukuran pre-test dan post-test (F = 468,569; p < 0,001; 
Partial η² = 0,897), yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan gerak dasar setelah proses 
pembelajaran. Hasil utama penelitian ditunjukkan melalui interaksi waktu × kelompok yang signifikan (F = 
172,944; p < 0,001; Partial η² = 0,762), yang menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan gerak dasar pada 
kelompok eksperimen berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini dapat 
membuktikan bahwa pembelajaran berbasis Teaching at the Right Level dapat meningkatkan keterampilan gerak 
dasar siswa SD secara signifikan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran PJOK berbasis Teaching at the Right Level 
(TaRL) memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar (fundamental motor 
skills) siswa sekolah dasar. Hal tersebut ditunjukkan melalui hasil Mixed ANOVA yang menunjukkan adanya 
interaksi signifikan antara waktu dan kelompok (time × group interaction) dengan nilai F = 172,944 dan p < 0,001. 
Kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran berbasis TaRL mengalami peningkatan skor 
keterampilan gerak dasar yang lebih besar dibandingkan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran PJOK 
konvensional. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan nilai rata-rata kelompok eksperimen dari 18,14 pada 
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pre-test menjadi 28,82 pada post-test, sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat dari 19,18 menjadi 21,79. 
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penyesuaian aktivitas pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan 
awal peserta didik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan 
motorik siswa. Temuan ini juga didukung oleh (Yoda et al., 2025), yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
PJOK yang mengakomodasi kebutuhan individual peserta didik dapat mendukung peningkatan keterampilan 
gerak lokomotor dan manipulatif. Secara lebih luas, hasil meta-analisis (Yin et al., 2025) menunjukkan bahwa 
intervensi berbasis sekolah yang dirancang secara terstruktur efektif dalam meningkatkan fundamental movement 
skills pada anak. 

Peningkatan keterampilan gerak dasar pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan melalui prinsip utama 
Teaching at the Right Level (TaRL), yaitu memberikan pembelajaran berdasarkan tingkat kemampuan aktual 
peserta didik, bukan semata-mata berdasarkan usia atau tingkat kelas. Kesesuaian antara tingkat pembelajaran 
dan kemampuan aktual peserta didik merupakan aspek penting dalam menciptakan proses belajar yang efektif 
karena tuntutan pembelajaran yang tidak sesuai dengan tingkat keterampilan siswa dapat membatasi 
perkembangan belajar mereka (Strotmeyer et al., 2021). Dalam penelitian ini, hasil asesmen awal digunakan 
untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga tingkat kemampuan, yaitu Level 1 (Beginner), Level 2 (Intermediate), 
dan Level 3 (Advanced). Setiap kelompok memperoleh aktivitas permainan bola voli mini dengan tingkat 
kompleksitas yang berbeda-beda. Siswa pada Level 1 memperoleh aktivitas dasar untuk meningkatkan koordinasi 
tubuh dan kontrol bola; siswa Level 2 mendapatkan aktivitas pengembangan kombinasi keterampilan melalui 
passing dan kerja sama sederhana, sedangkan siswa Level 3 memperoleh aktivitas permainan yang lebih kompleks 
melalui penerapan keterampilan dalam situasi permainan.  

Penyesuaian aktivitas motorik berdasarkan kebutuhan dan tingkat perkembangan peserta didik dapat 
memberikan pengalaman belajar yang lebih terarah dalam mendukung perkembangan kompetensi motorik anak 
(Huggett & Howells, 2024). Hal ini menjadi penting karena respons anak terhadap intervensi pendidikan 
jasmani dapat berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan motoriknya, sehingga strategi pembelajaran perlu 
mempertimbangkan perbedaan individual peserta didik (Pereira et al., 2024). Penyesuaian tingkat kesulitan 
tersebut juga memungkinkan siswa memperoleh tingkat tantangan yang sesuai dengan kemampuannya, sejalan 
dengan Challenge Point Framework yang menekankan pentingnya kesesuaian antara tingkat keterampilan individu 
dan tingkat kesulitan tugas dalam proses pembelajaran motorik (Hodges & Lohse, 2020). 

Temuan penelitian ini mendukung pentingnya penerapan pembelajaran yang mampu mengakomodasi 
keberagaman kemampuan peserta didik dalam pendidikan jasmani. Pembelajaran berdiferensiasi dalam PJOK 
menekankan perlunya penyesuaian proses pembelajaran terhadap karakteristik, kesiapan, dan kebutuhan peserta 
didik sehingga pembelajaran tidak hanya menggunakan pendekatan yang seragam bagi seluruh siswa. (Huggett 
& Howells, 2024) menjejelaskan pendekatan yang terlalu seragam (one-size-fits-all) berpotensi kurang mampu 
mengakomodasi variasi kemampuan motorik siswa dalam satu kelas karena setiap peserta didik memiliki tingkat 
kesiapan dan kebutuhan belajar yang berbeda. Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) menawarkan strategi 
melalui identifikasi kemampuan awal dan pemberian aktivitas yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
peserta didik. Meskipun penerapan TaRL telah banyak dikaji dalam konteks pengembangan kemampuan 
akademik dasar, termasuk keterampilan literasi pada siswa sekolah dasar (Ningsih, 2023), hasil penelitian ini 
memperluas relevansi prinsip tersebut ke dalam pembelajaran berbasis aktivitas fisik, khususnya dalam 
pengembangan keterampilan gerak dasar siswa sekolah dasar. 

Selain faktor penyesuaian tingkat kemampuan, efektivitas intervensi dalam penelitian ini juga didukung 
oleh penggunaan permainan bola voli mini sebagai media pembelajaran. Permainan bola voli mini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan berbagai pola gerak secara berulang dalam konteks permainan 
yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penggunaan pembelajaran bola voli yang dimodifikasi pada 
siswa sekolah dasar telah menunjukkan hasil positif terhadap penguasaan keterampilan gerak spesifik, termasuk 
keterampilan passing dan servis, dibandingkan dengan pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih 
konvensional (Ariwibowo et al., 2024). Dalam penelitian ini, aktivitas seperti bergerak menuju arah datangnya 
bola, melakukan passing, mempertahankan keseimbangan, mengontrol posisi tubuh, dan bekerja sama selama 
permainan melibatkan berbagai komponen lokomotor, manipulatif, dan stabilitas yang menjadi bagian dari 
fundamental motor skills. Hal tersebut sejalan dengan bukti bahwa aktivitas berbasis permainan (active play) 
dapat menyediakan pengalaman gerak yang mendukung perkembangan keterampilan gerak dasar anak (Zhang 
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et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan permainan yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa dapat memberikan lebih banyak kesempatan bagi peserta didik untuk mempraktikkan 
keterampilan gerak dalam situasi pembelajaran yang aktif dan kontekstual. 

Besarnya nilai pengaruh pada interaksi waktu dan kelompok pada tabel 5 menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) memberikan efek yang besar terhadap perkembangan 
keterampilan gerak dasar siswa. Besarnya efek tersebut memperkuat temuan bahwa intervensi yang diberikan 
tidak hanya menghasilkan perbedaan secara statistik, tetapi juga menunjukkan besarnya perubahan yang terjadi 
pada kelompok eksperimen, mengingat nilai partial eta squared ≥ 0,14 secara umum telah dikategorikan sebagai 
efek besar (Wälti et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan 
oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. 
Dalam konteks PJOK sekolah dasar, guru tidak hanya berperan sebagai pemberi instruksi gerak, tetapi juga perlu 
memahami tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik serta merancang pengalaman belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal tersebut sejalan dengan (Chang et al., 2020) yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan guru mengenai peserta didik dan tahap perkembangan mereka merupakan bagian penting dalam 
pengembangan praktik pedagogis yang dapat mendukung peningkatan keterampilan gerak siswa dalam 
pendidikan jasmani. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran PJOK yang 
lebih adaptif dalam mengakomodasi keberagaman kemampuan motorik siswa. Penerapan TaRL dapat menjadi 
alternatif strategi bagi guru PJOK dalam menghadapi perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam satu 
kelas. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan dalam periode intervensi yang 
relatif singkat, yaitu delapan minggu dengan satu kali pertemuan setiap minggu, serta hanya melibatkan siswa 
kelas IV pada satu sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan durasi 
intervensi yang lebih panjang, melibatkan jumlah sampel dan cakupan sekolah yang lebih luas, serta menguji 
penerapan TaRL pada berbagai tingkat kelas dan konteks pembelajaran PJOK yang berbeda. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran PJOK yang lebih adaptif 
dan responsif terhadap keberagaman kemampuan peserta didik. Pendekatan pembelajaran pendidikan jasmani 
yang memberikan dukungan secara terarah dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik memiliki potensi 
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan karakteristik individual siswa (Dutrisac et al., 
2023). Dalam konteks penelitian ini, penerapan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat menjadi alternatif 
strategi bagi guru PJOK dalam menghadapi perbedaan kemampuan motorik siswa dalam satu kelas melalui 
identifikasi kemampuan awal dan penyesuaian aktivitas pembelajaran. Namun demikian, penelitian ini memiliki 
keterbatasan karena dilakukan dalam periode intervensi yang relatif singkat, yaitu delapan minggu dengan satu 
kali pertemuan setiap minggu, serta hanya melibatkan siswa kelas IV pada satu sekolah dasar. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan durasi intervensi yang lebih panjang, melibatkan jumlah 
sampel dan cakupan sekolah yang lebih luas, serta menguji penerapan TaRL pada berbagai tingkat kelas dan 
konteks pembelajaran PJOK yang berbeda. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) 
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan gerak dasar (fundamental motor skills) siswa 
sekolah dasar. Penerapan TaRL melalui permainan bola voli mini yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan 
awal peserta didik menghasilkan peningkatan keterampilan gerak yang lebih besar dibandingkan dengan 
pembelajaran PJOK konvensional, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis Mixed ANOVA yang 
menunjukkan interaksi signifikan antara waktu dan kelompok (p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
pendekatan TaRL dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran PJOK yang lebih adaptif dalam mengakomodasi 
keberagaman kemampuan motorik siswa. Guru PJOK disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 
asesmen awal sebagai dasar dalam merancang aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
kemampuan peserta didik. Penelitian selanjutnya perlu memperluas cakupan sampel, melibatkan jenjang 
pendidikan yang berbeda, memperpanjang durasi intervensi, serta mengembangkan penerapan TaRL pada 
berbagai materi pembelajaran PJOK lainnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan kemampuan fisik dan keterampilan gerak siswa. 
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